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ABSTRAK

Kawasan hutan di Desa Sillu, Kecamatan Fatuleu, Kabupaten Kupang mengalami
tekanan ekologis akibat perambahan, perladangan berpindah, kebakaran hutan,
penggembalaan liar, dan konversi lahan, sehingga menurunkan tutupan vegetasi dan
kualitas ekosistem. Kondisi ini mengancam keberlanjutan sumber penghidupan
masyarakat, sehingga keberadaan vegetasi menjadi krusial dalam menjaga fungsi
ekologis kawasan. Skema perhutanan sosial memberikan akses legal kepada
Kelompok Tani Hutan (KTH) untuk mengelola dan memulihkan hutan, salah satunya
KTH Fetomnasi. Penelitian ini bertujuan menganalisis struktur komunitas tumbuhan di
Desa Sillu dalam kerangka pengelolaan perhutanan sosial, guna menyediakan
landasan ilmiah bagi penguatan keberlanjutan pengelolaan hutan berbasis
masyarakat. Metode purposive sampling diterapkan pada 24 lahan anggota KTH.
Indeks keanekaragaman jenis tingkat semai dan tiang tergolong sedang (H’ = 1,439
dan 1,848), sedangkan pancang dan pohon termasuk sedang menuju tinggi (H’ = 2,185
dan 2,144). Hasil ini menunjukkan bahwa akses legal melalui perhutanan sosial
mendorong partisipasi masyarakat dalam menjaga vegetasi dan memulihkan fungsi
ekologi kawasan.

Kata kunci: Ekologi, Perhutanan Sosial, KTH Fetomnasi, INP, Keanekaragaman

ABSTRACT

The forest area in Sillu Village, Fatuleu Subdistrict, Kupang Regency faces ecological
pressure from encroachment, shifting cultivation, fires, illegal grazing, and land
conversion, reducing vegetation cover and ecosystem quality. This threatens community
livelihoods, making vegetation crucial for maintaining ecological functions. Through the
social forestry scheme, Forest Farmer Groups (KTH) gain legal access to manage and
restore forests, including KTH Fetomnasi. This study analyzes plant community
structure within social forestry management to strengthen sustainable community-
based forest management. Using purposive sampling, 24 plots owned by KTH members
were observed. Species diversity indices were moderate at shrub and pole levels (H' =
1.439 and 1.848) and moderate to high at stump and tree levels (H' = 2.185 and 2. 144).
Findings show that legal access through social forestry promotes community
participation in preserving vegetation and restoring ecological functions, providing a
scientific basis for sustainable forest management.
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PENDAHULUAN

Tumbuhan berperan penting dalam menopang kehidupan manusia karena
menyediakan beragam manfaat yang mencakup aspek ekologi, ekonomi, dan budaya.
Melalui keberadaannya, tumbuhan menjadi penyedia utama jasa ekosistem,
penyedia pangan, kayu, dan energi, sekaligus pengatur fungsi hindrologi,
penyimpanan karbon, dan stabilisasi iklim (Mouchet et al., 2017). Nilai penting
tumbuhan tidak terbatas pada fungsi ekologis semata, melainkan juga mencakup
dimensi sosial-budaya. Dalam kerangka etnobotani, tumbuhan dipandang sebagai
bagian integral dari identitas masyarakat, yang hadir melalui praktik ritual,
pengetahuan tradisional, serta pengobatan alami yang diwariskan lintas generasi
(Mahmud et al., 2019). Lebih jauh, pada tingkat rumah tangga, keberadaan tanaman
di pekarangan berfungsi ganda, selain mendukung ketahanan pangan keluarga dan
menjadi sumber bahan obat tradisional, juga berperan dalam konservasi
keanekaragaman hayati lokal serta memberikan nilai ekonomi tambahan bagi

masyarakat (Saensouk et al., 2025).

Peran tumbuhan dalam pengelolaan hutan di Indonesia memperoleh dimensi
baru melalui skema perhutanan sosial, yang dirancang untuk menciptakan
keseimbangan antara kepentingan ekologi, ekonomi, dan sosial, dengan tumbuhan
sebagai pusat penghubung dari ketiga aspek tersebut (Gunawan et al., 2022). Peran
sentral tumbuhan ini tidak hanya terkait aspek ekologi semata, melainkan juga
merupakan instrumen penting untuk memperkuat ketahanan sosial-ekonomi
masyarakat sekitar hutan. Sebagai contoh pada praktik pengelolaan hutan bersama
masyarakat di Jawa Barat dan Sulawesi Selatan, dimana masyarakat setempat
memanfaatkan tanaman kopi untuk pemulihan ekologi dan peningkatan sumber

pendapatan (Gunawan et al., 2023; Rusadi et al., 2025).

Kerangka pemikiran mengenai peran sentral tumbuhan dalam skema
perhutanan sosial menemukan relevansinya ketika diterapkan di Desa Sillu,

Kecamatan Fatuleu, Kabupaten Kupang, Nusa Tenggara Timur. Kawasan ini menjadi
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tumpuan hidup masyarakat sekitar hutan (Dako et al., 2023), namun menghadapi
tekanan ekologi akibat perambahan, perladangan berpindah, kebakaran hutan,
penggembalaan liar, dan konversi lahan (Arka et al., 2024; Seran, 2022). Oleh karena
itu, untuk mengatasinya pemerintah mendorong percepatan skema perhutanan
sosial dengan membentuk beberapa Kelompok Tani Hutan (KTH), misalnya KTH
Paloil Tob, KTH Nekaf Mese Sillu, KTH Fetomnasi, KTH Paloel Pah, KTH Penputu,
KTH Sasi Tuan, KTH Binum Tuan, dan KTH Oel Bonak (BP2SDM, 2025).

Namun di balik berbagai inisiatif pemberdayaan dan pengelolaan hutan bersama
masyarakat di atas, pemahaman ilmiah mengenai kondisi ekologi tumbuhan di Desa
Sillu belum banyak mendapat perhatian. Hal ini terlihat dari kajian-kajian
sebelumnya di wilayah tersebut yang lebih menyoroti aspek perubahan tutupan
lahan (Arka et al., 2024), partisipasi masyarakat (Koreh et al., 2020), dan strategi
penyelesaian konflik pemanfaatan hutan (Seran, 2022), sementara analisis struktur
komunitas tumbuhan sebagai dasar penguatan aspek ekologi perhutanan sosial
masih jarang dilakukan, padahal informasi ini penting untuk menilai kondisi ekologi
kawasan dan sejauh mana kondisi tersebut mencerminkan keberlanjutan
pengelolaan hutan dalam skema perhutanan sosial. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis struktur komunitas tumbuhan di Desa Sillu dalam
kerangka pengelolaan perhutanan sosial, guna menyediakan landasan ilmiah bagi

penguatan keberlanjutan pengelolaan hutan berbasis masyarakat.

METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei hingga Juli 2025 di kawasan
Kelompok Tani Hutan (KTH) Fatomnasi, Desa Sillu, Kecamatan Fatuleu, Kabupaten
Kupang, dengan total luas area mencapai 1 hektare. Lokasi tersebut dipilih karena
merupakan kawasan perhutanan sosial yang mengalami tekanan ekologis
(perambahan, perladangan berpindah, kebakaran, penggembalaan liar, dan konversi

lahan) serta memiliki heterogenitas vegetasi pada lahan anggota KTH Fetomnasi,
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sehingga relevan untuk mengkaji kondisi aktual vegetasi dalam konteks pemulihan

ekologi.
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Gambar 1. Lokasi Penelitian

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah Global Positioning System (GPS)
untuk penandaan lokasi, kamera DSLR untuk dokumentasi, hagameter untuk
mengukur tinggi tanaman, pita ukur untuk mengukur keliling, alat tulis menulis
(termasuk tally sheet dan pensil untuk mencatat hasil pengukuran), dan roll meter
untuk mengukur jarak atau panjang. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah vegetasi (semai, pancang, tiang dan pohon) yang diukur pada Kawasan KTH
Fatomnasi Desa Sillu Kecamatan Fatuleu Kabupaten Kupang dan talli rafia untuk

menandai atau membatasi area pengukuran.
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Pengumpulan Data

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode Purposive
sampling. Menurut (Turner, 2020), purposive sampling adalah teknik pengambilan
sampel yang digunakan ketika peneliti sudah menentukan individu atau lokasi
dengan karakteristik yang sesuai dengan tujuan penelitiannya. Sampel dalam
penelitian ini terdiri dari 24 lahan milik anggota KTH Fetomnasi. Jumlah sampel ini
diambil dari dari jumlah anggota Kelompok Tani Hutan Fetomnasi yaitu 24 orang.
Setiap lahan milik anggota dijadikan lokasi pembuatan petak ukur (plof) untuk
menggambarkan kondisi vegetasi pada area populasi yang diamati. Petak ukur yang
digunakan berbentuk persegi dengan ukuran bervariasi sesuai tingkat pertumbuhan
vegetasi, yaitu 2 m x 2 m untuk tingkat semai, 5 m x 5 m untuk tingkat pancang, 10
m x 10 m untuk tingkat tiang, dan 20 m x 20 m untuk tingkat pohon. Dengan
demikian, total terdapat 24 petak ukur yang dianalisis, sesuai dengan jumlah lahan

milik anggota KTH Fetomnasi yang menjadi sampel penelitian.

Identifikasi spesies dilakukan langsung pada petak ukur yang telah dibuat
melalui pengamatan morfologi vegetasi untuk setiap tingkat pertumbuhan,
mencakup ciri daun, tipe percabangan, tekstur kulit batang, dan karakteristik bunga
atau buah. Proses identifikasi mengacu pada buku identifikasi flora, literatur
taksonomi, dan field guide ekologi vegetasi hutan. Untuk spesies yang belum dapat
ditentukan identitasnya secara pasti di lapangan, dilakukan dokumentasi berupa
foto bagian morfologi penting untuk kemudian diverifikasi dengan pencocokan pada

database taksonomi (The Plant List/IPNI).

Analisis Data

1) Struktur Vegetasi
Data-data yang di dapatkan lalu di tabulasi dan dianalisis dengan tujuan
mengetahui, Indeks Nilai Penting dihitung dengan rumus (Ellenberg &

Mueller-Dombois, 1974):

Jumalah individu suatu jenis
a. Kerapatan (K =
p ( ) Luas seluruh unit contoh
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_ Kerapatan suatu jeniss

x 100%

b. Kerapatan Relative (KR)

Kerapatan seluruh jenis

umlah petak ditemukan suatu jenis

. Frekuensi (F =
¢ ekuensi (F) Jumlah seluruh petak

Frekuensi suatu jenis

x 100%

d. Frekuensi Relative (FR)

Frekuensi seluruh jenis

_ Jumlah Luas Bidang Dasar Suatu Jenis

e. Dominansi (D
( ) Luas seluruh bidang Contoh

f. Dominansi Relative (DR) — _Dominansi suati Jens 4oy,

Dominansi seluruh jenis

KR + FR (Untuk tingkat semai dan

g. Indeks Nilai Penting (INP)

pancang)

KR+FR+DR (Untuk tingkat tiang dan
pohon)

Indeks Keanekaragaman Shannon-Winner (H))

Indeks keanekaragaman yang digunakan dalam penelitian ini adalah indeks

Shannon-Wienner dengan rumus sebagai berikut (Magurran, 2013):

H’=->n.i/N) In (n.i/N)}
Keterangan:

H’ = Indeks Shannon

n.i = jumlah individu suatu jenis

N = total keseluruhan

Nilai indeks keanekaragaman Shannon-Wiener (H') dapat diinterpretasikan

sebagai berikut:

a) Nilai H' < 1, mengindikasikan bahwa keragaman jenis pada lokasi
tersebut sedikit atau rendah.

b) Nilai 1 < H' < 3, mengindikasikan bahwa keragaman jenis pada lokasi
tersebut sedang.

c¢) Nilai H' > 3, mengindikasikan bahwa keragaman jenis pada lokasi

tersebut melimpa.




355 PARTNER EDISI KHUSUS, VOLUME 30 NOMOR 3, HALAMAN 349 - 362

HASIL DAN PEMBAHASAN

Indeks Nilai Penting

Indeks Nilai merupakan parameter yang menggambarkan

Penting (INP)

dominansi suatu spesies dalam komunitas vegetasi berdasarkan kerapatan,
frekuensi, dan dominansi (Ellenberg & Mueller-Dombois, 1974). Spesies dengan nilai
INP tinggi memiliki peranan lebih besar dalam menentukan struktur komunitas.

Hasil analisis INP pada setiap tingkat pertumbuhan ditampilkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Nilai INP pada setiap tingkat pertumbuhan vegetasi yang tersebar di Kawasan KTH Fetomnasi,

Desa Sillu, Kecamatan Fatuleu Kabupaten Kupang

Indeks Nilai Penting/INP (%)

No Nama Lokal Nama Ilmiah
Semai Pancang  Tiang Pohon
1 Alang- alang Imperata cylindrica 11,80
2 Asam Tamarindus indica 8,030 16,427 68,805
3 Bonat Leucaena leucocephala 12,094
4 Bunga putih Chromolaena odorata L. 2,39
5 Cabai Capsicum annuum 10,65
6 Faliu Triphasia trifolia 10,966
7 Gamal Gliricidia sepium 15,928
8 Huasisi Cinnamomum verum 16,736 12,156
9 Jambu mete Anacardium occidentale 5,98 22,121 99,327 32,386
10 Jati Tectona grandis 2,42 14,091 49,670 48,368
11  Jati putih Gmelina arborea 52,326 37,756
12  Johar Cassia siamea 21,041
13 Kabesak Acacia leucophloea 26,776
14 Kacang keming  Pisum sativum 30,152
15 Kemiri Aleurites moluccanus 29,653
16  Kelapa Cocos nucifera L 24,091
17 Kirinuh Verbena 31,99
18 Kunyit Curcuma longa 3,56
19 Lamtoro Leucaena leucocephala 1,21 8,030
20 Mangga Mangifera indica 1,24 8,030 32,611
21 Pisang Musa 24,091
22 Pepaya Carica papaya L 3,59 35,152 16,975
23 Porang Amorphophallus oncophyllus 5,91
24  Sereh Cymbopogon nardus L 11,89
25 Ubi kayu Manihot esculenta Crantz 8,36 26,212
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Tabel 1 menunjukkan bahwa pada kawasan KTH Fetomnasi terdapat 13 jenis
vegetasi pada tingkat semai. Jenis dengan Indeks Nilai Penting (INP) tertinggi adalah
kirinuh yaitu sebesar 31,9%. Nilai INP yang tinggi menunjukkan bahwa kirinuh
merupakan jenis yang paling dominan pada tingkat pertumbuhan semai karena
memiliki kerapatan dan frekuensi kemunculan yang lebih tinggi dibandingkan jenis
lainnya. Dominansi ini diduga terkait dengan kemampuan adaptasi dan keberhasilan
reproduksi kirinuh, terutama dalam proses penyebaran biji dan penyerbukan yang
dipengaruhi oleh faktor lingkungan yakni angin. Sebaliknya, jenis dengan INP
terendah adalah lamtoro (INP = 1,21%). Rendahnya nilai INP pada jenis ini
menunjukkan bahwa lamtoro memiliki kontribusi kecil dalam komunitas vegetasi
pada tingkat semai, yang dapat disebabkan oleh rendahnya keberhasilan penyebaran
biji maupun kompetisi dengan jenis lain di lokasi penelitian. Kondisi ini sesuai
dengan pendapat Amarullah et al. (2023) yang menyatakan bahwa angin berperan
penting dalam membantu penyerbukan dan penyebaran spora atau biji, sehingga

jenis dengan kemampuan dispersal yang lebih baik cenderung lebih dominan.

Pada tingkat pancang, ditemukan 10 jenis vegetasi. Jenis dengan Indeks Nilai
Penting (INP) tertinggi adalah pepaya, yaitu sebesar 35,15%. Tingginya nilai INP
menunjukkan bahwa pepaya merupakan jenis yang paling dominan pada tingkat
pancang dan memiliki kontribusi terbesar dalam komunitas vegetasi. Dominansi ini
berkaitan dengan kemampuan adaptasi dan daya hidup pepaya yang baik pada
kondisi lingkungan setempat, sehingga mampu tumbuh dan berproduksi secara
optimal. Salah satu faktor yang memengaruhi keberhasilan tersebut adalah kondisi
tanah, di mana ketersediaan unsur hara dan kesesuaian media tumbuh akan
menentukan kemampuan suatu spesies mempertahankan kedudukannya dalam

komunitas (Gaol & Mudita, 2020).

Sebaliknya, jenis vegetasi dengan nilai Indeks Nilai Penting (INP) terendah pada
tingkat pancang adalah asam, lamtoro, dan mangga, masing-masing dengan nilai INP
sebesar 8,03%. Rendahnya nilai INP menunjukkan bahwa ketiga jenis tersebut

memiliki kontribusi yang kecil dalam komunitas vegetasi pada tingkat pancang.
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Kondisi ini mengindikasikan bahwa daya hidup dan kemampuan adaptasi ketiga
spesies tersebut kurang optimal pada lingkungan setempat, sehingga tidak mampu
bersaing dengan jenis lain dalam memanfaatkan ruang tumbuh dan sumber daya.
Salah satu faktor yang memengaruhi keberhasilan tumbuh suatu spesies adalah
kondisi tanah. Tumbuhan akan berkembang secara optimal apabila media
tumbuhnya menyediakan unsur hara dan nutrisi yang sesuai, sedangkan
ketidaksesuaian karakteristik tanah - misalnya suhu, kandungan mineral,
ketersediaan air, dan tingkat keasaman (pH) - dapat membatasi pertumbuhan dan

keberadaan suatu spesies dalam komunitas (Saifulloh, 2017).

Pada tingkat tiang, ditemukan 8 jenis vegetasi. Jenis dengan Indeks Nilai Penting
(INP) tertinggi adalah jambu mete, yaitu sebesar 99,32%. Nilai ini menunjukkan
bahwa jambu mete merupakan spesies yang paling dominan pada tingkat tiang,
karena memiliki kerapatan, frekuensi kemunculan, dan kontribusi ruang tumbuh
yang lebih besar dibandingkan jenis lainnya. Dominansi ini mengindikasikan bahwa
jambu mete memiliki produktivitas dan kemampuan adaptasi yang baik pada lokasi
penelitian. Sebaliknya, gamal merupakan jenis dengan nilai INP terendah (INP =
15,92%), yang menunjukkan kontribusi dan dominansi yang lebih kecil dalam
komunitas vegetasi pada tingkat tiang. Menurut Odum dan Barrett (1971), tingginya
nilai INP suatu spesies berkaitan dengan produktivitas dan kemampuan spesies
tersebut dalam memanfaatkan sumber daya, salah satunya melalui pertumbuhan
diameter batang. Keberadaan spesies dominan pada suatu komunitas menjadi
indikator bahwa habitat di lokasi penelitian sesuai dan mendukung pertumbuhan

spesies tersebut (Rawana et al., 2023).

Pada tingkat pohon, ditemukan 11 jenis vegetasi. Jenis dengan Indeks Nilai
Penting (INP) tertinggi adalah asam, dengan nilai INP sebesar 68,8%. Nilai ini
menunjukkan bahwa asam merupakan spesies yang paling dominan pada tingkat
pohon karena memiliki kerapatan dan kontribusi terbesar dalam penggunaan ruang
tumbuh dibandingkan jenis lainnya. Dominansi ini mengindikasikan bahwa asam

memiliki kemampuan adaptasi dan produktivitas yang baik pada kondisi habitat di
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lokasi penelitian. Sebaliknya, jenis dengan nilai INP terendah adalah faliu (Triphasia
trifolia) dengan nilai INP sebesar 10,96%, yang menunjukkan bahwa kontribusinya
dalam komunitas vegetasi relatif kecil. Menurut Odum dan Barrett (1971), spesies
dengan nilai INP tinggi cenderung memiliki produktivitas lebih besar dan
kemampuan bersaing yang lebih baik, salah satunya ditunjukkan melalui
pertumbuhan diameter batang. Dengan demikian, keberadaan spesies dominan
seperti asam menjadi indikator bahwa kondisi tapak sesuai dan mendukung

pertumbuhan spesies tersebut (Rawana et al., 2023).

Keanekaragaman Jenis (H')

Analisis Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener (H’) digunakan untuk
mengetahui tingkat variasi spesies dalam komunitas vegetasi (Magurran, 2013).
Semakin tinggi nilai H’, semakin stabil dan beragam komunitas tersebut. Nilai H’

pada setiap tingkat pertumbuhan vegetasi dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Keanekaragaman jenis vegetasi Hutan Fatomnasi Desa Sillu Kecamatan Fatuleu Kabupaten

Kupang pada tingkat semai, pancang, tiang dan pohon.

Klasifikasi Keanekaragaman Jenis (H’) Kategori
Vegetasi Tingkat Pohon 2,144 Sedang ketinggi
Vegetasi Tingkt Tiang 1,848 sedang
Vegetasi Tingkat Pancang 2,185 sedang ketinggi
Vegetasi Tingkat Semai 1,439 sedang

Berdasarkan nilai indeks keanekaragaman jenis (H’) pada Tabel 2, tingkat semai
dan tiang di lahan KTH Fetomnasi memiliki kategori keanekaragaman sedang,
masing-masing dengan nilai H’ sebesar 1,439 dan 1,848. Sementara itu, tingkat
pancang dan pohon menunjukkan kategori sedang menuju tinggi, dengan nilai H’
sebesar 2,185 dan 2,144. Nilai ini menggambarkan bahwa komunitas vegetasi pada
lokasi penelitian tidak didominasi oleh satu spesies tertentu, melainkan memiliki
komposisi jenis yang cukup beragam. Secara ekologis, nilai keanekaragaman yang
tinggi menunjukkan bahwa proporsi individu pada setiap spesies relatif seimbang,
sedangkan keanekaragaman rendah terjadi apabila hanya terdapat sedikit spesies

atau terdapat ketimpangan jumlah individu pada spesies tertentu. Dengan demikian,
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nilai H’ pada penelitian ini mencerminkan bahwa komunitas vegetasi pada kawasan
perhutanan sosial cenderung stabil, karena tidak terjadi dominansi yang berlebihan

oleh spesies tertentu.

Indeks keanekaragaman jenis berperan penting dalam menjaga stabilitas
ekosistem, teruatama pada Kawasan yang menjadi sumber penghidupan masyarakat
sekitar hutan, seperti Kelompok Tani Hutan (KTH) Fetomnasi. Dampak ekologis dari
perhutanan sosial dapat dilihat dari tiga aspek, yaitu sustainabilitas/keberlanjutan
kelestarian, ancaman (kebakaran/pencurian), dan partisipasi dalam kelestarian
(Kastanya et al., 2019). Pada aspek keberlanjutan, program perhutanan sosial
mendorong masyarakat untuk melakukan penanaman atau penambahan tegakan
baru di Kawasan hutan. Pada aspek ancaman, keterlibatan masyarakat dalam
pengelolaan hutan menumbuhkan rasa memiliki (sense of belonging) yang tinggi,
sehingga anggota KTH Fetomnasi berupaya menjaga hutan dari kebakaran dan
pencurian (Pambudi, 2023). Akses legal dalam pengelolaan hutan dapat memperkuat
partisipasi masyarakat dalam menjaga kelestarian ekosistem. Oleh karena itu,
keberadaan program perhutanan sosial dan pembentukan KTH menjadi strategi
penting dalam menekan kerusakan ekologis serta menjaga keberlanjutan fungsi

hutan di Kawasan hutan.

SIMPULAN

Penelitian pada 24 plot lahan Kelompok Tani Hutan (KTH) Fetomnasi di Desa
Sillu menunjukkan bahwa struktur komunitas vegetasi pada kawasan perhutanan
sosial memiliki spesies dominan berbeda pada setiap tingkat pertumbuhan. Kirinuh
mendominasi tingkat semai (INP = 31,99%), pepaya pada tingkat pancang (INP =
35,15%), jambu mete pada tingkat tiang (INP = 99,32%), dan asam pada tingkat
pohon (INP = 68,80%). Indeks keanekaragaman Shannon-Wiener menunjukkan
nilai sedang pada tingkat semai dan tiang (H’ = 1,439 dan 1,848), serta sedang
menuju tinggi pada tingkat pancang dan pohon (H’ = 2,185 dan 2,144), yang

mencerminkan komunitas vegetasi relatif stabil dan tidak didominasi satu spesies
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saja. Hasil ini memberikan implikasi teoretis bahwa keberadaan akses legal melalui
perhutanan sosial mampu mendorong struktur vegetasi yang lebih beragam dan
stabil, karena partisipasi aktif masyarakat dalam pengelolaan hutan berkontribusi

terhadap pemulihan fungsi ekologis kawasan.
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